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ABSTRACT 

This study aims to determine the role of civic education on the national character of 

students at Mts Miftahul Munir Kajuanak. This study uses a descriptive qualitative 

method. The data collection techniques used are observation, interviews, and 

documentation. The results of this study indicate that 1. Civic Education (PKn) at 

MTs Miftahul Munir has a significant role in forming an attitude of tolerance among 

students. With a learning approach that highlights the values of diversity, students 

are taught to appreciate differences in ethnicity, culture, and social background. 

Based on the results of the interview, it was seen that students were increasingly 

able to communicate well and respect each other, thus creating a harmonious 

atmosphere. 2. PKn was also successful in fostering love for the homeland among 

students. Student participation in various national activities, such as flag ceremonies 

and commemoration of national santri day, reflects that they absorb national values. 

Pride in Indonesian identity and the spirit of nationalism grow through real 

experiences and relevant learning. 

 

Keywords: Civic education (PKn), national character, tolerance, love of the 

homeland. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan Mengetahui peran pendidikan kewarganegaraan terhadap 

karakter kebangsaan peserta didik di Mts Miftahul Munir Kajuanak. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang di 

gunakan yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 1. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di MTs Miftahul Munir 

memiliki peran yang signifikan dalam membentuk sikap toleransi di antara siswa. 

Dengan pendekatan pembelajaran yang menyoroti nilai-nilai keragaman, siswa 

diajarkan untuk menghargai perbedaan suku, budaya, dan latar belakang sosial. 

Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa siswa semakin mampu 

berkomunikasi dengan baik dan saling menghormati, sehingga menciptakan 

suasana yang harmonis. 2. PKn juga berhasil dalam menumbuhkan kecintaan 

terhadap tanah air di kalangan siswa. Partisipasi peserta didik dalam berbagai 

kegiatan kebangsaan, seperti upacara bendera dan peringatan hari santri nasional, 
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mencerminkan bahwa mereka menyerap nilai-nilai kebangsaan. Kebanggaan akan 

identitas Indonesia dan semangat nasionalisme tumbuh melalui pengalaman nyata 

dan pembelajaran yang relevan. 

 

Kata Kunci: Pendidikan kewarganegaraan (PKn), karakter kebangsaan, toleransi, 

cinta tamah air. 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan memiliki fungsi yang 

sangat penting dalam membangun 

karakter pribadi pada peserta didik. 

Pendidikan juga berperan sebagai 

saluran untuk mewariskan budaya 

yang mencakup norma-norma, 

tradisi, serta identitas sosial. Dalam 

hal ini, pendidikan kewarganegaraan 

(PKn) menjadi mata Pelajaran yang di 

wajibksn di semua tingkatan 

pendidikan di Indonesia dengan 

tugas besar untuk menanamkan nilai-

nilai kebangsaan pada peserta didik. 

PKn memainkan peran penting 

dalam meningkatkan kesadaran akan 

kebangsaan dan kenegaraan, serta 

membina moral yang baik pada pelajar 

agar mereka menjadi warga negara yang 

bertanggung jawab. Meskipun begitu 

dalam prakteknya, pendidikan karakter 

sering kali belum terlaksana dengan baik 

karena proses pembelajaran lebih 

menitikberatkan pada aspek kognitif 

saja.  

Dari hasil observasi latar belakang 

Mts Miftahul Munir yang berada di 

naungan pondok pesantren, sehingga 

nuansa keislaman dalam diri peserta 

didik melalui proses pembelajaran di 

sekolah maupun asrama pondok. 

Peserta didik di Mts Miftahul Munir 

berasal dari berbagai daerah, sehingga 

terdapat perbedaan di antara mereka, 

baik dari segi bahasa, budaya, maupun 

ciri fisik. 

Oleh sebab itu, sangat penting 

untuk mengkaji bagaimana pendidikan 

kewarganegaraan dapat memberikan 

kontribusi dalam pemahaman sikap 

toleransi dan cinta tanah air. Penelitian 

ini bertujuan untuk menemukan faktor-

faktor yang mempengaruhi efektivitas 

pendidikan kewarganegaraan dalam 

membentuk karakter kenangsaan 

peserta didik di Mts Miftahul Munir, Desa 

Kajuanak, Kecamatan Galis, Kabupaten 

Bangkalan. 

Dengan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai hubungan antara 

PKn dan karakter kebangsaan, di 

harapkan penelitian ini dapat 

memberikan sumbangsih yang signifikan 

untuk mengembangkan kurikulum serta 

strategi pembelajaran yang menyeluruh 

demi menciptakan generasi yang baik 
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dan siap mengadapi dinamika kehidupan 

di Masyarakat yang sangat beragam. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif, 

tujuannya untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai Peran Pendidikan 

Kewarganegaraan Di Mts Miftahul 

Munir. Pendekatan ini di pilih karena 

di anggap tepat untuk 

mendeskripsikan proses 

pembelajaran secara alami dan 

dalam konteks aslinya, serta 

memungkinkan pendalaman 

terhadap pengalaman subjektif 

terkait peran pendidikan 

kewarganegaraan terhadap 

karakter kebangsaan peserta didik. 

Penelitian di laksanakan di Mts 

Miftahul Munir merupakan salah 

satu lembaga pendidikan swasta 

yang berlokasi di Desa Kajuanak, 

Kecamatan Galis, Kabupaten 

Bangkalan, Provinsi Jawa Timur. 

peneliti memilih informan sebanyak 

6 orang, terdiri dari 2 orang siswa 

teraktif dan siswa yang cenderung 

lebih pendiam dari kelas VII, 2 orang 

siswa teraktif dan siswa yang 

cenderung lebih pendiam dari kelas 

VIII, dan 2 orang siswa teraktif dan 

siswa yang cenderung lebih 

pendiam dari kelas IX.  

Teknik pengumpulan data di 

lakukan melalui:  

1. Observasi, Melaksanakan 

pengamatan secara langsung 

terhadap aktivitas belajar, 

interaksi di antara siswa serta 

antara siswa dan pengajar, dan 

juga partisipasi siswa dalam acara 

kebangsaan yang 

diadakan di sekolah. 

2. Melaksanakan wawancara secara 

mendalam dengan peserta didik 

yang terpilih sebagai informan 

sesuai dengan kriteria yang 

ditentukan, untuk mendapatkan 

informasi tentang seberapa besar 

peran mata pelajaran PKn 

terhadap karakter 

kebangsaan peserta didik. 

3. Dokumentasi meliputi gambar-

gambar dari aktivitas yang 

berhubungan dengan nilai-nilai 

kebangsaan di dalam sekolah, 

program-program yang relevan 

jika ada, serta bukti 

foto bersama siswa. 

Prosedur analisis data 

dilaksanakan dalam beberapa 

langkah, yaitu pengurangan data, 
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presentasi data, dan pengambilan 

kesimpulan. Validitas data 

dipertahankan dengan menggunakan 

teknik triangulasi sumber dan 

metode, serta melakukan verifikasi 

kepada peserta (member check) 

untuk memastikan bahwa hasil 

penafsiran sesuai dengan 

pengalaman mereka 

yang sesungguhnya. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil dari penelitian yang sudah 

dilaksanakan menunjukkan bahwa 

pendidikan kewarganegaraan 

berfungsi krusial dalam membentuk 

karakter kebangsaan peserta didik di 

MTs Miftahul Munir. Mata pelajaran 

PKn memberikan dampak yang 

sangat baik dan cukup berarti 

terhadap karakter kebangsaan 

peserta didik, baik dari segi sikap 

toleransi maupun rasa cinta terhadap 

tanah air. 

 Pendidikan kewarganegaraan 

bisa membentuk karakter peserta 

didik melalui materi dan nilai-nilai 

kebangsaan yang terdapat dalam 

pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan. Berdasarkan 

temuan dari penelitian, PKN 

memberikan dampak yang sangat 

besar, sehingga PKN dapat dianggap 

sebagai salah satu bentuk 

pendidikan karakter. 

1. Peran pendidikan 

kewarganegaraan (PKn) dalam 

toleransi 

Hasil dari penelitian menunjukkan 

bahwa Pendidikan Kewarganegaraan 

(PKN) di MTs Miftahul Munir memiliki 

peranan yang signifikan dalam 

membangun sikap toleransi di antara 

peserta didik. Melalui metode 

pembelajaran yang mengutamakan nilai-

nilai keberagaman peserta didik diajak 

untuk menghargai berbagai perbedaan 

baik dari aspek etnis, budaya, maupun 

latar belakang sosial. 

Berdasarkan hasil wawancara, 

ditemukan bahwa peserta didik 

mengalami perkembangan dalam hal 

kemampuan berkomunikasi secara efektif 

dan saling menghormati hal ini 

berkontribusi pada terciptanya suasana 

yang harmonis di lingkungan kelas, di 

mana peserta didik merasa bebas untuk 

mengungkapkan pendapat serta 

berinteraksi dengan teman-temannya. 

Sikap saling menghargai ini penting 

tidak hanya untuk menciptakan suasana 

belajar yang positif, tetapi juga untuk 

mempersiapkan peserta didik menjadi 

warga negara yang dapat hidup di tengah 

masyarakat yang beragam. Dengan cara 

memahami dan menghargai perbedaan 

siswa diharapkan untuk berkontribusi 
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pada peradamaian dan kerukunan dalam 

komunitas yang lebih luas. 

Strategi yang diterapkan dalam 

PKN tidak hanya menekankan aspek 

kognitif, tetapi juga mengajak peserta 

didik untuk terlibat aktif dalam diskusi dan 

kegiatan yang dapat mengembangkan 

sikap toleransi. Dengan pendekatan ini 

Pendidikan Kewarganegaraan dapat 

memberikan pengaruh positif yang lebih 

besar dalam membentuk karakter 

generasi muda yang mencintai 

keberagaman dan saling menghormati. 

2. Cinta Tanah Air  

Pendidikan Kewarganegaraan juga 

telah terbukti sukses dalam 

menumbuhkan rasa nasionalisme di 

kalangan peserta didik. Partisipasi aktif 

mereka dalam berbagai acara yang 

berkaitan dengan kebangsaan, seperti 

upacara bendera dan perayaan Hari 

Santri Nasional, merupakan tanda nyata 

dari pemahaman terhadap nilai-nilai 

kebangsaan yang disampaikan. 

Melalui keikutsertaan dalam kegiatan-

kegiatan tersebut, peserta didik tidak 

hanya sekadar menjalankan tradisi, 

namun juga merasakan rasa bangga 

yang besar terhadap jati diri mereka 

sebagai warga negara Indonesia. Rasa 

cinta tanah air ini semakin ditingkatkan 

oleh pengalaman nyata yang mereka 

peroleh dalam kegiatan belajar. 

Kegiatan nasional ini memberi peluang 

bagi peserta didik untuk memahami dan 

menghargai warisan serta budaya tanah 

air, yang pada akhirnya membangkitkan 

keinginan untuk memberikan sumbangsih 

yang baik bagi masyarakat. Dengan cara 

ini, Pendidikan Kewarganegaraan tidak 

hanya berfungsi dalam menyampaikan 

informasi, tetapi juga membentuk sikap 

dan semangat cinta tanah air yang sangat 

penting dalam menghadapi tantangan 

globalisasi saat ini. 

Pengalaman yang sesungguhnya ini 

mendukung para peserta didik untuk 

mengerti makna persatuan dan kesatuan 

dalam keberagaman, sekaligus 

menumbuhkan rasa kepemilikan 

terhadap negara yang mereka cintai. 

Diharapkan ini bisa membentuk generasi 

muda yang tidak hanya paham secara 

akademis, tetapi juga peduli secara sosial 

dengan rasa tanggung jawab terhadap. 

3. Implementasi Nilai Kebangsaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peserta didik yang ikut serta secara aktif 

dalam pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan cenderung memiliki 

sikap yang lebih menghargai perbedaan 

dan toleran di antara teman-teman 

mereka, serta berpartisipasi dalam 

berbagai aktivitas kebangsaan di sekolah 

seperti upacara bendera dan peringatan 

hari santri. Ini mencerminkan 

keberhasilan PKN dalam menanamkan 

nilai-nilai kebangsaan yang dasar dan 

krusial untuk kehidupan 

bermasyarakat dan bernegara. 
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Melalui keikutsertaan dalam berbagai 

kegiatan yang berkaitan dengan PKN, 

peserta didik tidak hanya menjadi 

penerima informasi, tetapi juga berperan 

secara aktif dalam menciptakan dan 

membangun hubungan sosial yang baik 

dengan rekan-rekan mereka. Keterlibatan 

ini memberikan kesempatan bagi mereka 

untuk memperoleh pelajaran dari 

pengalaman langsung, berinteraksi 

dengan beragam latar belakang, dan 

mampu memahami pandangan yang 

berbeda. 

Sikap saling menghormati yang 

tumbuh di antara peserta didik 

menunjukkan bahwa mereka dapat 

menerapkan nilai-nilai bangsa dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

pendidikan kewarganegaraan tidak hanya 

berperan sebagai sifat pengajaran 

teoritis, tetapi juga sebagai jalan untuk 

membangun karakter dan norma 

sosial yang positif. 

Proses ini sangat krusial untuk 

menghasilkan generasi yang tidak hanya 

memiliki wawasan yang luas, tetapi juga 

mampu menyesuaikan diri dan 

memberikan kontribusi yang baik bagi 

masyarakat yang beragam. Pelajar yang 

mengerti dan menghargai perbedaan 

akan lebih siap untuk bekerja sama dalam 

berbagai situasi sosial, yang akhirnya 

akan mendatangkan manfaat bagi 

penguatan persatuan dan 

kesatuan bangsa. 

4. Pembahasan  

Berdasarkan penelitian yang terlah 

dilakukan di Mts Miftahul Munir, 

terungkap bahwa mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

memiliki peranan penting dalam 

pembentukan karakter kebangsaan 

peserta didik. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

PKn di sekolah ini tidak hanya 

bertujuan untuk mentransfer 

pengetahun mengenai teori 

kewarganegaraan, hak kewajiban 

warga negara, tetapi juga berperan 

sebagai sarana untuk menanamkan 

sikap dan nilai-nilai kebangsaan, 

seperti toleransi dan nasionalisme. 

Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan di Mts Miftahul 

Munir dilakukan dengan pendekatan 

yang terpadu, yaitu menghubungkan 

teori dengan praktik langsung dalam 

konteks sekolah dan lingkungan 

sosial. Dengan cara ini, siswa tidak 

hanya mengetahui nilai-nilai 

kebangsaan secara teori, tetapi juga 

dapat menerapkannya dalam 

kehidupan sehri-hari. Ini terlihat dari 

sikap siswa yang semakin menerima 

perbedaan, mengedepankan 

kolaborasi, serta partisipasi aktif 

dalam berbagai kegiatan sekolah 
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yang mencerminkan semangat 

nasionalisme dan demokrasi. 

Temuan ini sejalan dengan sasaran 

utama Pendidikan Kewarganegaraan 

yang tercantum dalam kurikulum 

nasional, yakni menciptakan individu 

yang cerdas, beretika baik, serta 

memiliki dedikasi terhadap prinsip-

prinsip demokrasi dan keragaman 

dalam kerangka Negara Kesatuan 

Republik Indonesia (NKRI). Dalam hal 

ini, PKn berperan sebagai tidak hanya 

alat pendidikan pengetahuan, tetapi 

juga sebagai media untuk 

membangun karakter dan identitas 

kebangsaan. 

Selanjutnya, pembelajaran 

Pendidikan Kewargaranegaraan juga 

terlah terbukti dapat mengembangkan 

cara berpikir peserta didik di Mts 

Miftahul Munir yang kritis dan reflektif 

terhadap kondisi sosial di sekeliling 

mereka. Rasa mepati, saling 

menghormati, dan kesadaran akan 

pentingnya hidup berdampingan 

secara harmonis di masyarakat yang 

beragam adalah hasil nyata dari 

proses pendidikan kewarganegaraan 

yang dilaksanakan dengan baik dan 

bermakna.  

Dengan cara ini, dapat disimpulkan 

bahwa mata pelajaran PKn di Mts 

Miftahul Munir memiliki peran penting 

dalam menanamkan nila-nilai 

kebangsaan serta membangun 

karakter peserta didik yang toleran, 

demokratis, dan cinta tanah air. Hasil 

ini semakin menguatkan urgensi untuk 

mengoptimalkan proses 

pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn), yang 

memiliki peran strategis sebagai 

landasan utama dalam membentuk 

pribadi warga negara yang tidak 

hanya memiliki karakter yang kuat, 

tetapi juga menjunjung tinggi 

komitmen terhadap persatuan dan 

kesatuan bangsa ditengah 

keberagaman sosial, budaya, dan 

ideologi yang ada. Melalui penguatan 

nilai-nilai kebangsaan peserta didik 

diharapkan mampu mengembangkan 

sika toleransi, menghargai perbedaan, 

dan menumbuhkan rasa cinta tanah 

air, dengan ikut serta dalam perayaan-

perayaan hari besar naisonal. 

 

E. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendidikan kewarganegaraan di MTs 

Miftahul Munir memiliki peranan yang 

signifikan dalam mengembangkan 

karakter peserta didik. PKN berfungsi 

tidak hanya untuk mengajarkan teori-
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teori kewarganegaraan, tetapi juga 

sebagai alat untuk menanamkan nilai-

nilai seperti rasa toleransi dan 

cinta tanah air. 

Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) dilakukan 

melalui cara yang menyeluruh, 

mengaitkan konsep dengan praktik 

dalam situasi kehidupan sehari-hari. 

Ini memungkinkan peserta didik untuk 

menerapkan nilai-nilai kebangsaan 

dalam hubungan sosial mereka. Hasil 

penelitian ini menekankan betapa 

pentingnya pendidikan 

kewarganegaraan dalam membentuk 

individu yang cerdas, berkepribadian 

baik, dan memiliki komitmen terhadap 

prinsip demokrasi 

serta keberagaman. 

Dengan cara ini, pendidikan 

kewarganegaraan memiliki peran 

penting dalam membentuk karakter 

yang menghargai toleransi, 

demokrasi, dan cinta terhadap 

Negara. Penekanan pada penguatan 

nilai-nilai nasional diharapkan mampu 

membangun sikap saling 

menghormati, menghargai 

perbedaan, serta menumbuhkan rasa 

cinta tanah air di antara para siswa, 

sekaligus meningkatkan komitmen 

terhadap persatuan dan integrasi 

bangsa di tengah 

beragamnya perbedaan. 
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